BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan.

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Saat ini PB.Ahn Pogambango untuk periode sekarang belum ada susunan
pengurus organisasi yang sistematis dalam menyusun kegiatan dan memenubhi
semua keperluan.

Pelaksanaan pembinaan bulutangkis di PB sudah berjalan dengan baik, hal ini
menunjukkan bahwa program pembinaan yang diberikan oleh pelatih telah
melibatkan beberapa aspek, diantaranya aspek keterampilan teknik, aspek
kondisi fisik pemain, aspek kepribadian pemain serta aspek psikologis. Para
pelatih disini selalu memberikan evaluasi kepada para pemainnya saat latihan
maupun setelah selesai melaukan latihan. tetapi karena perhatian dukungan
pemerintah terhadap kemajuan prestasi bulutangkis masih sangat minim sekali
maka saat ini pembinaan sudah tida berjalan lagi.

Sebelum dana dari pemda diberhentikan untuk PB. Ahn Pogambango, Program
latihan yang diterapkan oleh pelatih sudah berjalan dengan baik, terbukti dengan
atlet atletnya yang sering memperoleh juara disetiapan pertandingan lokal
maupun nasional. Program latihan tidak tersusun atau tertulis baik itu latihan
bagi pemula maupun yunior, latihan di jalankan sesuai kaedah-kaedah latihan
bulutangkis pada umumnya yakni kalau pemula di berikan latihan dasar footwork
karena di dalam bulutangis teknik dasar footworklah yang harus dikuasai dulu.
Sarana dan prasarana yang disediakan PB Ahn Pogambango untuk proses
pembinaan prestasi atlet sebelum diberhentikannya dana dari pemda cukup
memadai terdapat 2 lapangan dengan masing masing lapangan menggunakan
karpet. dengan jumlah atlet yang datang pada setiap latihan yaitu sebanyak 40
lebih atlet. meskipun perlu dilakukan pembenahan, perbaikan dan peremajaan

sarana yang ada saat ini.
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5. Dukungan Orang tua terhadap bulutangkis bisa di katakana sangat besar, ini bisa
di lihat dari peran orang tua yang selalu mensuport anaknya untuk tetap latihan
dan selalu menyediakan fasilitas yang dibutuhkan, ini sangat berbanding terbalik
dengan pemerintah bonebolango yang masih minim memperhatikan olahraga
bulutangkis. Ini bisa terlihat dari dukungan dana yang diberikan masih minim
bahkan sudah diberhentikan dananya

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitiaan, pembahasan dan simpulan di atas, maka saran

yang dapat dikemukaan kepada Pemerintah daerah , pengurus Klub, sebagai berikut :

1.

Kepengurus klub di PB. Ahn pogambango perlu ditingkatkan dan dibenahi
misalkan dengan menerapkan fungsi manajemen serta keaktifan semua anggota
pengurus sangat diharapkan dalam rangka memaksimalkan kegiatan agar
pembinaan prestasi berjalan lancar, mencari sponsor untuk pendanaan agar tidak
mengalami kesulitan dalam mencukupi kebutuhan.

Perlu dukungan pemerintah daerah dalam hal dana serta sarana dan prasarana
tempat latihan yang di miliki oleh klub-klub bulutangkis dibonebolango.

Bagi pelatih bulutangkis yang ada dibonebolango yang belum berlisensi agar
Kiranya dapat mengikuti penataran pelatih bulutangkis, demi perkembangan
bulutangkis dibonebolango.

Bagi orang tua agar memperhatikan kesehatan dan gizi anak, juga memberikan
motivasi dan nasihat agar anak lebih serius dalam menjalani latihan.

Bagi atlet agar lebih tekun lagi berlatih di klub maupun di luar Klub, serta
meningkatkan disiplin sehingga tidak ada lagi atlet yang pilih pilih pelatih.
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